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Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA  

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL  

PERANAN DAKWAH BIL-LISAN DI PONDOK PESANTREN 

NURUL DZOLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAK REMAJA 

 

PERTANYAAN : 

1. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang Pondok Pesantren Nurul 

Dzolam? 

2. Apa yang dimaksud dengan dakwah bil lisan dan bagaimana 

penerapannya di pesantren ini? 

3. Bagaimana program dakwah bil lisan dirancang di pesantren ini? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan dakwah ini? 

5. Bagaimana Anda menilai efektivitas dakwah bil lisan dalam 

pembinaan akhlak remaja di pesantren ini? 

6. Bisakah Anda memberikan contoh konkret perubahan perilaku 

santri yang terjadi akibat dakwah bil lisan? 

7. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan dakwah bil 

lisan di pesantren ini? 

8. Bagaimana pesantren mengatasi tantangan-tantangan tersebut? 

9. Apa harapan Anda terhadap dakwah bil lisan di pesantren ini di 

masa depan? 

10. Apakah ada rencana untuk mengembangkan metode dakwah bil 

lisan ke arah yang lebih modern atau digital? 

11. Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait dakwah bil 

lisan di pesantren ini? 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 1/A/2/V-2023 

Nama Informan : Ustadz Sukatma 

Tanggal  : 2 Mei 2023 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bisa Anda ceritakan sedikit tentang Pondok Pesantren 

Nurul Dzolam? 

Informan Pondok Pesantren Nurul Dzolam didirikan pada tahun 

2001 oleh Ustadz Sukatma. Pesantren ini bertujuan 

untuk mendidik para santri dengan pendidikan agama 

yang kuat serta pembinaan akhlak yang baik. Selain 

pendidikan formal, pesantren ini juga memberikan 

perhatian khusus pada dakwah bil lisan untuk 

membentuk karakter remaja. 

Peneliti Bagaimana program dakwah bil lisan dirancang di 

pesantren ini? 

Informan Program dakwah bil lisan dirancang secara terstruktur 

dengan jadwal yang tetap. Setiap hari, ada sesi khusus 

untuk ceramah setelah shalat subuh dan maghrib. 

Selain itu, ada kajian kitab kuning dan sesi tanya 

jawab untuk memperdalam pemahaman santri tentang 

Islam. 

Peneliti Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan dakwah ini? 

Informan Kegiatan dakwah bil lisan melibatkan para kyai, 
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ustadz, dan senior santri. Kyai dan ustadz biasanya 

menjadi penceramah utama, sedangkan senior santri 

terkadang diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

materi di bawah bimbingan para ustadz. 

Peneliti Bagaimana Anda menilai efektivitas dakwah bil lisan 

dalam pembinaan akhlak remaja di pesantren ini? 

Informan Dakwah bil lisan sangat efektif dalam pembinaan 

akhlak remaja di pesantren ini. Melalui ceramah dan 

nasihat harian, santri mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam dan 

bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Santri juga lebih termotivasi untuk 

berakhlak baik karena sering mendapatkan contoh 

nyata dari para ustadz dan kyai. 

 

  



79 

 

 
 

TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 2/B/4/V-2023 

Nama Informan : Ustadz Amin 

Tanggal  : 4 Mei 2023 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bisakah Anda memberikan contoh konkret perubahan 

perilaku santri yang terjadi akibat dakwah bil lisan? 

Informan alah satu contoh konkret adalah peningkatan dalam 

disiplin dan adab sehari-hari. Sebelumnya, beberapa 

santri mungkin sering terlambat shalat berjamaah atau 

kurang memperhatikan adab berbicara. Setelah 

mengikuti dakwah bil lisan secara rutin, mereka 

menjadi lebih disiplin dan lebih santun dalam 

berinteraksi dengan orang lain. 

Peneliti Apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

melaksanakan dakwah bil lisan di pesantren ini? 

Informan Tantangan yang dihadapi termasuk kurangnya 

kesadaran dari sebagian santri tentang pentingnya 

dakwah bil lisan, keterbatasan waktu karena padatnya 

jadwal kegiatan, dan perbedaan latar belakang santri 

yang membuat pemahaman mereka terhadap materi 

dakwah bervariasi. 

Peneliti Bagaimana pesantren mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut? 
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Informan Untuk mengatasi tantangan tersebut, pesantren 

melakukan pendekatan personal kepada santri yang 

kurang memahami pentingnya dakwah bil lisan. 

Jadwal dakwah juga diatur sedemikian rupa agar tidak 

mengganggu kegiatan belajar formal. Selain itu, 

materi dakwah disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman santri agar lebih mudah dicerna dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 3/C/4/V-2023 

Nama Informan : Muhaemin 

Tanggal  : 4 Mei 2023 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa harapan Anda terhadap dakwah bil lisan di 

pesantren ini di masa depan? 

Informan Harapan kami adalah dakwah bil lisan dapat terus 

ditingkatkan dan diperluas cakupannya. Kami 

berharap para santri tidak hanya mendapatkan ilmu 

agama yang baik tetapi juga mampu menjadi agen 

perubahan yang berakhlak mulia di masyarakat. 

Peneliti Apakah ada rencana untuk mengembangkan metode 

dakwah bil lisan ke arah yang lebih modern atau 

digital? 

Informan Ya, kami sedang merencanakan untuk memanfaatkan 

teknologi digital dalam dakwah bil lisan. Misalnya, 

dengan membuat podcast, video ceramah, dan konten 

dakwah lainnya yang bisa diakses oleh santri melalui 

internet. Ini diharapkan dapat menjangkau lebih 

banyak santri dan memberikan variasi dalam metode 

dakwah. 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 4/D/5/V-2023 

Nama Informan : Abdul Latif 

Tanggal  : 5 Mei 2023 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait dakwah bil lisan di pesantren ini? 

Informan Kami berharap penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang pentingnya dakwah bil lisan 

dalam pembinaan akhlak remaja. Semoga hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan metode 

dakwah di pesantren-pesantren lain. 

Peneliti Apa yang Anda ketahui tentang Pondok Pesantren 

Nurul Dzolam? 

Informan Saya tahu bahwa Pondok Pesantren Nurul Dzolam 

adalah tempat pendidikan agama yang cukup terkenal 

di daerah ini. Banyak remaja yang belajar di sana 

untuk memperdalam ilmu agama dan memperbaiki 

akhlak mereka. 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 5/E/5/V-2023 

Nama Informan : Mutmainah 

Tanggal  : 5 Mei 2023 

 Materi Wawancara 

Peneliti Sejauh mana Anda mengetahui tentang kegiatan dakwah 

bil lisan yang dilakukan di pesantren ini? 

Informan Saya tahu bahwa pesantren ini sering mengadakan 

ceramah dan kajian agama secara rutin. Ceramah-

ceramah tersebut biasanya dilakukan oleh para kyai dan 

ustadz yang berpengalaman. 

Peneliti Bagaimana pandangan Anda tentang peranan dakwah bil 

lisan di pesantren ini dalam pembinaan akhlak remaja? 

Informan Saya melihat dakwah bil lisan di pesantren ini sangat 

penting dalam membentuk akhlak remaja. Ceramah dan 

nasihat yang diberikan membantu remaja untuk lebih 

memahami ajaran agama dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peneliti Apakah Anda melihat perubahan perilaku pada remaja di 

sekitar Anda setelah mereka mengikuti kegiatan di 

pesantren ini? 

Informan Ya, saya melihat ada perubahan positif. Remaja yang 

sebelumnya mungkin kurang disiplin dan kurang sopan, 

sekarang menjadi lebih tertib dan sopan. Mereka juga 

lebih rajin beribadah dan menunjukkan sikap yang lebih 

baik kepada orang tua dan masyarakat. 



84 

 

 
 

TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 6/F/5/V-2023 

Nama Informan : Sukaemi 

Tanggal  : 6 Mei 2023 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

terkait dakwah bil lisan di pesantren ini? 

Informan Kami berharap penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang pentingnya dakwah bil lisan 

dalam pembinaan akhlak remaja. Semoga hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan metode 

dakwah di pesantren-pesantren lain. 

Peneliti Apa yang Anda ketahui tentang Pondok Pesantren 

Nurul Dzolam? 

Informan Saya tahu bahwa Pondok Pesantren Nurul Dzolam 

adalah tempat pendidikan agama yang cukup terkenal 

di daerah ini. Banyak remaja yang belajar di sana 

untuk memperdalam ilmu agama dan memperbaiki 

akhlak mereka. 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 7/G/20/V-2023 

Nama Informan : Siti Fatonah 

Tanggal  : 20 Mei 2023 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Menurut Anda, apa dampak positif dari dakwah bil lisan 

yang dilakukan di pesantren ini bagi masyarakat sekitar? 

Informan Dampak positifnya adalah peningkatan akhlak remaja 

yang lebih baik, yang pada akhirnya juga mempengaruhi 

lingkungan sekitar menjadi lebih harmonis. Remaja yang 

berakhlak baik cenderung menjadi teladan bagi teman-

temannya yang lain. 

Peneliti Apakah ada dampak negatif atau tantangan yang Anda 

rasakan terkait dakwah bil lisan di pesantren ini? 

Informan Dampak negatif mungkin tidak banyak, tetapi ada 

beberapa remaja yang merasa terlalu dibatasi oleh aturan 

pesantren. Namun, hal ini bisa diatasi dengan komunikasi 

yang baik antara pihak pesantren dan santri. 

Peneliti Apa harapan Anda terhadap kegiatan dakwah bil lisan di 

Pondok Pesantren Nurul Dzolam? 

Informan Saya berharap kegiatan dakwah bil lisan ini dapat terus 

berlanjut dan semakin ditingkatkan. Harapan saya, remaja 

yang belajar di pesantren ini bisa menjadi contoh yang 

baik bagi teman-temannya dan masyarakat luas. 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Kode   : 8/H/20/V-2023 

Nama Informan : Muhtar 

Tanggal  : 20 Mei 2023 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apakah Anda memiliki saran untuk peningkatan 

kegiatan dakwah bil lisan di pesantren ini? 

Informan Mungkin pesantren bisa mengadakan kegiatan dakwah 

yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok atau 

kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat. Hal ini 

bisa membantu remaja untuk lebih memahami ajaran 

agama dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Peneliti Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan 

mengenai dakwah bil lisan di pesantren ini? 

Informan Saya sangat mendukung kegiatan dakwah bil lisan di 

pesantren ini karena saya melihat dampaknya yang 

sangat positif. Semoga pesantren ini terus maju dan 

menghasilkan generasi muda yang berakhlak mulia 

dan berilmu tinggi. 
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Lampiran 

Dokumentasi 

 

  

Foto Bersama dengan pimpinan Pondok Pesantren Nurul Dzolam 

  

Suasana proses pengajian dan tampak majlis taklim  
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Peniliti foto bersama dengan santri dan pimpinan pondok 

  

Pengajian mingguan dengan masyarakat 

  

Perayaan hari besar Islam dengan masyarakat di Ponpes Nurul Dzolam 

  

Tampak bangunan lama (semi 

permanen) 

Tampak bangunan baru 

(permanen) 

 


